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HUBUNGAN MODAL PSIKOLOGIS DAN EXPERIENTAL LEARNING 

TERHADAP SELF PERCEIVED EMPLOYABILITY PADA FRESH GRADUATE 

INTISARI 

 

Lailatul Maghfiroh Azzakiyah 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) per Februari 2022, mengungkpakan jumlah 

pengangguran terbuka di Pulau Jawa mencapai 8,4 juta orang atau 5,83% dari total 

208,54 juta penduduk usia kerja. Dari data tersebut, 14%-nya atau sekitar 1,1 juta 

merupakan lulusan diploma dan sarjana. Salah satu alasan lulusan sarjana tidak 

terserap baik di dunia kerja dikarenakan tidak sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

Supaya dapat layak diterima dalam dunia kerja, individu senantiasa aktif dalam 

melakukan usaha-usaha yang relevan dengan rancangan karir yang akan ditempuhnya. 

Karir yang dipersepsi  sesuai harapannya, selanjutnya dilakukan usaha, membangun 

kepercayaan diri yang tinggi, pengetahuan, dan keterampilan. Sayangnya, terkadang ada 

yang berpendapat bahwa diri mereka tidak layak dipekerjakan karena tidak mempunyai 

pengetahuan untuk mencari pekerjaan, kepercayaan diri, dan disiplin. Kecakapan individu 

terkait dengan dunia kerja disebut employability skill.  

Penelitian ini tentang Self perceived employability sebagai variabel terikat dengan 

variabel bebas yaitu modal psikologis dan experiental learning. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara modal psikologis dan Experiental 

Learning terhadap Self Perceived Employability. Subyek dalam penelitian ini adalah  

fresh graduate di Pulau Jawa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

menggunakan metode korelasi untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Modal 

Psikologis dan Experiental Learning terhadap Self perceived employability. Pengumpulan 

data dilakukan dengan  menggunakan Skala Self perceived employability dari teori Fugate 

(2004), Psychological Capital Questionnaire (PCQ) dari teori Luthans & Youssef (2007), 

dan Experiential Learning Survey (ELS) dari teori Clem (2014). Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara modal 

psikologis dan Experiental Learning terhadap Self perceived employability pada fresh 

graduate. Hasil analisis memperoleh nilai koefisien korelasi R= 0,664 dengan nilai p= 

0,000 (p<0,05). Hipotesis hubungan antara modal psikologis terhadap Self perceived 

employability memiliki signifikansi p= 0,000 (p<0,1). Sedangkan hipotesis hubungan 

antara Experiental Learning terhadap Self perceived employability memiliki signifikansi 

p= 0,022 (p<0,1). 

Kata kunci: Modal psikologis, Experiental learning, Self Perceived Employability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Data dari Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, bahwa pengangguran terbuka 

di Pulau Jawa mencapai 8,4 juta orang atau 5,83% dari total 208,54 juta 

penduduk. 14%-nya atau sekitar 1,1 juta merupakan lulusan diploma dan sarjana 

(S1). Angka ini menurun dibandingkan tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2021 

per bulan Agustus terdapat TPT sebesar 6,49% (bps.go.id). Namun, angka 

pengangguran tetap menjadi fokus utama bagi perubahan bangsa agar terciptanya 

masyarakat dan perekonomian yang sejahtera. Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan pengangguran di suatu negara, salah satunya adalah tidak 

terserapnya dengan maksimal para penduduk usia kerja. Jika dikaitkan dengan 

data statistik pendidikan tinggi Pulau Jawa maka, dihasilkan lebih dari 1,7 juta 

orang sarjana baru setiap tahunnya (validnews.id, 2022). Terdapat kesenjangan 

antara data dan fakta di lapangan, yang faktanya di lapangan masih terdapat 

banyak lulusan yang belum terserap menjadi tenaga kerja. 

Menurut Johnston (2018) supaya dapat secara layak dalam dunia kerja, 

individu harus senantiasa aktif dalam mengarahkan persepsi karir mereka, 

diperlukan usaha, kepercayaan diri yang tinggi, pengetahuan, dan keterampilan. 

Sulastiana & Sulistiobudi (2017) juga memaparkan banyak fresh graduate yang 

memerlukan kesiapan yang lebih matang sebelum terjun dalam dunia kerja sesuai 

dengan kemampuanya. Berangkat dari fenomena yang dipaparkan, para pencari 

kerja yang dimaksudkan adalah fresh graduate lulusan perguruan tinggi 

menghadapi kesulitan yang besar untuk memperoleh pekerjaan karena belum 

matangnya kesiapan kerja mereka sehingga merasa tidak yakin dengan 

kemampuan yang dimiliki. Aspek penting dalam menghadapi kesiapan kerja 

adalah mempunyai keterampilan. Keterampilan yang dimaksud berupa 

keterampilan kesiapan kerja atau disebut sebagai employability skills (Pool & 

Sewell, 2007). Employability memiliki dua dimensi yaitu, objective employability 
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dan subjective employability, yang membahas tentang identitas individu misalnya, 

pendidikan atau jabatan di tempat kerja. Subjective employability sering disebut 

sebagai self perceived employability sebagai penilaian seseorang terhadap peluang 

untuk diterima kerja sesuai persepsinya dan potensi yang dimiliki dengan 

kebutuhan di tempat kerja (Fugate et al., 2004).  

Dalam penelitian ini, peneliti hendak meneliti self perceived employability, 

yang menurut (Berntson et al., 2008) self perceived employability merupakan 

persepsi individu mengenai kepercayaan diri mereka akan kemungkinan 

memperoleh pekerjaan dan mengevaluasi diri. Disebutkan pula  faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap Self perceived employability diantaranya self-efficacy 

(Berntson et al., 2008), modal psikologis  (Ayala Calvo & Manzano García, 2021; 

Setiawan, 2022),  generic skill (Bennett, et al., 2000), experiential learning (Pegg, 

et al., 2012; Pitan & Muller, 2019; Pratiwi et al., 2022), dan pelatihan 

pengembangan karir (Watts, 2006). Menurut aspek-aspek employability Pool & 

Sewell (2007), keterampilan dan pengalaman kerja sangat penting bagi 

mahasiswa. Selain itu, menurut Rothwell & Arnold (2007) indikator dari self 

perceived employability terdapat dua indikator diantaranya indikator internal yaitu 

muncul karena penilaian individu sebagai “pekerja.” Sedangkan indikator 

eksternal yaitu muncul karena kesesuaian individu dengan rekan kerja lainya 

karena memiliki kesamaan pengalaman kerja. Maka dari itu, peneliti mengambil 

modal psikologis dan Experiential Learning sebagai variabel bebas karena diduga 

dapat memengaruhi Self perceived employability sebagai variabel terikat.  

Modal psikologis adalah kapasitas positif yang ada dalam individu untuk 

berkembang yang ditandai dengan dimensi Self efficacy, Optimism, Hope, & 

Resilient (Luthans et al., 2006). Sedangkan experiential learning diartikan sebagai 

proses belajar dari pengalaman hidup, proses belajar ini berbeda dengan proses 

belajar di dalam kelas, karena ditekankan pada pengalaman proses belajar secara 

real dan bermakna (Kolb, 2000).  
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Dari pemaparan yang disampaikan, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan modal psikologis dan Experiental Learning 

terhadap self-perceived employeability pada fresh graduate? Urgensi penelitian ini 

adalah agar para fresh graduate mampu memahami dan mengetahui dirinya secara 

psikologis dan realistis, sehingga diharapkan dapat menyesuaikan diri antara 

harapan terkait pekerjaan yang diinginkan dengan kemampuan yang dimiliki 

sebagai  salah satu step awal memasuki dunia kerja. Jika mereka mampu dengan 

baik mengenali dirinya  (Coetzee & Oosthuizen, 2013) maka akan semakin tinggi 

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan.  

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara Modal psikologis dan Experiental Learning terhadap perceived 

employeability pada fresh graduate.  

C. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan kontribusi pada 

perkembangan keilmuan Psikologi khususunya Psikologi Industri dan 

Organisasi tentang Modal psikologis, Experiental Learning dan Self perceived 

employability juga dapat dijadikan referensi bagi para peneliti berikutnya.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan hasil yang membangun 

bagi Instansi terkait, sedangkan bagi mahasiswa dan juga fresh graduate, 

dengan adanya pemahaman yang baik mengenai Modal psikologis dan juga 

Experiental Learning diharapkan perceived employeability yang dimiliki akan 

selaras dengan keterampilan, kemampuan, dan potensi yang dimiliki dengan 

kebutuhan tempat kerja sehingga menjadikan individu yang siap dan memiliki 

ketahanan menghadapi dunia kerja. 



4 
 

 
 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian merupakah hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, dengan maksud untuk 

menghindari duplikasi. Selain itu, melalui dalam keaslian penelitian dapat 

diketahui bahwa topik yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti mengenai hubungan 

antara modal psikologis dan Experiental Learning terhadap Self perceived 

employability pada fresh graduate.  

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 

diantaranya: 

1. Bersumber pada topik maupun tema, penelitian ini terdapat perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu menghubungkan tiga variabel antara Modal 

Psikologis dan Experiental Learning dengan Self perceived employability. Hal 

ini dilakukan karena Modal Psikologis sebagai faktor internal dan Experiental 

Learning sebagai faktor eksternal yang dapat memengaruhi Self perceived 

employability pada fresh graduate. maka dari itu, berdasarkan topik maupun 

tema, belum pernah ada yang meneliti hubungan antara tiga variabel tersebut.  

2. Bersumber pada subjek dan lokasi penelitian, dalam penelitian ini terdapat 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam penelitian sebelumnya 

dilakukan di seluruh Pulau Jawa (Setiawan, 2022), di Surabaya (Adi Nugroho, 

n.d.; Pratiwi et al., 2022), di Malang (Hariyadi, 2019), di Afrika Selatan (Pitan 

& Muller, 2019), di India (Nair, 2020), di Amerika, Peru, Mexico, China 

(Olivos & Stella, 2020), di Spanyol (Ayala Calvo & Manzano García, 2021), 

dan di Inggris (Guachalla & Gledhill, 2019).  

3. Berdasarkan alat ukur, penelitian ini mengunakan tiga alat ukur yaitu Skala 

Modal Psikologis menggunakan instrumental Psychological Capital 

Questionnaire (PCQ) oleh Luthans & Youssef (2007). Skala Experiental 

Learning menggunakan  Experiential Learning Survey (ELS) oleh (Clem et al., 

2014) yang mengacu pada teori Experiential Learning  Kolb (ELT) serta skala 

Self perceived employability yang dikembangkan oleh (Fugate et al., 2004). 
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Berdasarkan hasil pemaparan dari penelitian sebelumnya, peneliti dengan 

yakin bahwa penelitian dengan judul “Hubungan Modal Psikologis dan 

Experiental Learning Terhadap Self perceived employability Pada Fresh 

graduate” memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara modal psikologis dan Experiental Learning terhadap Self perceived 

employability pada fresh graduate. Modal psikologis dan Experiental Learning 

secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif terhadap Self perceived 

employability sebesar 67%. Hal tersebut menunjukkan bahwa modal psikologis 

dan Experiental Learning dapat memengaruhi Self perceived employability pada 

individu.  

B. Saran 

Dari pemaparan hasil penelitian di atas, peneliti mengajukan beberapa 

saran diantaranya: 

1. Bagi Fresh Graduate 

Bagi fresh graduate disarankan dapat meningkatkan modal psikologis 

yang dimiliki seperti lebih mengenali dan memahami diri secara psikologis 

sehingga diharapkan dapat memiliki harapan, daya positif, daya tahan dan 

efikasi diri yang tinggi. Selain itu juga disarankan dapat meningkatkan 

experiential learning nya seperti mengikuti pelatihan kerja maupun 

pengalaman praktik kerja langsung sesuai kemauan dan kompetensi yang dapat 

mengasah hard skill maupun soft skill sehingga diharapkan dapat lebih siap 

menghadapi dunia kerja.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema 

serupa yaitu Self perceived employability disarankan untuk menggali lebih 

dalam faktor lain yang turut memengaruhi di antaranya, pelatihan 

pengembangan karir (Watts, 2006), Generic skill (Bennett, et al., 2000), dan 

lain sebagainya. Selain itu, peneliti juga disarankan untuk melakukan penelitian 

di wilayah yang lebih luas, karena dalam penelitian ini mayoritas subyek 
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merupadakan domisili Pulau Jawa. Sehingga, dengan tersebar luasnya subyek 

dalam penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian sebelumnya.
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